
ISLAMICA : Journal Of Islamic Education Research 

  E-ISSN: 3090-773X 
Editorial Address: Jl. Rawa Sakti, Tibang Syiah Kuala, Banda Aceh 

 

 

Islamica  (Journal Of Islamic Education Reserach)  Vol. 1, No. 2, 2025|  86  

 

Received: 01-08-2025| Accepted: 03-09-2025| Published: 23-12-2025 

 
PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN PEMBELAJARAN  

BAHASA ARAB 
 

Rahmadon1, Mikyal Oktarina2 

1 Univesitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry 
2Universitas Serambi Mekkah 

Email korespondensi: rahmadon.phd@ar-raniry.ac.id 
 

ABSTRACT 
 

Assessment is an important component in the Arabic language learning process because it serves 
to comprehensively measure the achievement of student competence. However, the assessment 
instruments used in schools often do not meet the principles of validity, reliability, and practicality, 
especially in assessing Arabic language skills, which include maharah istima’, kalam, qira’ah, and 
kitabah. This study aims to develop a valid, reliable, and practical Arabic language learning 
assessment instrument. The research method used is research and development (R&D) with the 
ADDIE model, which includes the stages of analysis, design, development, implementation, and 
evaluation. The instruments developed include written tests, oral tests, and performance 
assessment rubrics. Expert validation results show that the instrument is highly valid, while limited 
trials show a high level of reliability and ease of use by teachers. Thus, the assessment instrument 
developed is suitable for use in improving the quality of Arabic language learning evaluation. 
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 ABSTRAK  
 
Penilaian merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran bahasa Arab karena 
berfungsi untuk mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif. Namun, 
instrumen penilaian yang digunakan di sekolah sering kali belum memenuhi prinsip validitas, 
reliabilitas, dan kepraktisan, khususnya dalam menilai keterampilan berbahasa Arab yang 
mencakup maharah istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang valid, reliabel, dan praktis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Instrumen yang dikembangkan meliputi tes tertulis, tes lisan, dan 
rubrik penilaian kinerja. Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori 
sangat valid, sedangkan uji coba terbatas menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi serta mudah 
digunakan oleh guru. Dengan demikian, instrumen penilaian yang dikembangkan layak digunakan 
untuk meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran bahasa Arab. 
 
Kata kunci: Instrumen Penilaian, Pembelajaran Bahasa Arab, Evaluasi Pembelajaran 
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PENDAHULUAN  

 

Pembelajaran bahasa Arab memiliki posisi yang sangat penting dalam dunia 

pendidikan, khususnya di lembaga pendidikan Islam, baik pada jenjang madrasah maupun 

perguruan tinggi. Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai kunci utama dalam memahami sumber-sumber ajaran Islam seperti Al-Qur’an, 

Hadis, serta literatur keilmuan Islam klasik dan kontemporer. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa Arab dituntut untuk mampu menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kompetensi berbahasa secara utuh, meliputi aspek pengetahuan kebahasaan dan 

keterampilan berbahasa yang mencakup menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qira’ah), dan menulis (kitabah).(Indriana, 2018) 

 Pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari berbagai komponen pendukung, 

seperti tujuan pembelajaran, materi, metode, media, dan penilaian. Di antara komponen 

tersebut, penilaian memiliki peran yang sangat strategis karena berfungsi sebagai alat untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik serta sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan pendidikan. Penilaian yang baik tidak hanya berorientasi pada 

hasil akhir pembelajaran, tetapi juga mampu memberikan gambaran proses belajar peserta 

didik secara berkelanjutan. 

Namun demikian, praktik penilaian pembelajaran bahasa Arab di lapangan masih 

menghadapi berbagai permasalahan. Penilaian sering kali masih berfokus pada aspek 

kognitif semata, khususnya pada penguasaan kaidah tata bahasa (nahwu dan sharaf) serta 

hafalan kosakata. Sementara itu, penilaian terhadap keterampilan berbahasa, terutama 

keterampilan berbicara dan menulis, belum dilaksanakan secara optimal dan sistematis. 

Banyak guru bahasa Arab yang masih menggunakan instrumen penilaian yang sederhana 

dan belum dilengkapi dengan rubrik penilaian yang jelas, sehingga hasil penilaian 

cenderung subjektif dan kurang mencerminkan kemampuan nyata peserta didik. 

Permasalahan lain yang sering ditemui adalah instrumen penilaian yang digunakan 

belum memenuhi prinsip-prinsip penilaian yang baik, seperti validitas, reliabilitas, 

objektivitas, dan kepraktisan. Instrumen penilaian yang tidak valid akan menghasilkan data 

yang tidak sesuai dengan kompetensi yang diukur, sedangkan instrumen yang tidak reliabel 

akan menghasilkan penilaian yang tidak konsisten. Selain itu, instrumen yang tidak praktis 

akan menyulitkan guru dalam pelaksanaan penilaian, terutama dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang menuntut penilaian kinerja secara langsung.(Desrani & Zamani, 2021) 

Dalam konteks kurikulum yang berlaku saat ini, pembelajaran bahasa Arab 

menuntut adanya penilaian autentik yang mampu mengukur kemampuan peserta didik 

secara komprehensif. Penilaian autentik menekankan pada penilaian proses dan hasil 

belajar melalui tugas-tugas yang mencerminkan situasi nyata penggunaan bahasa. Oleh 

karena itu, instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab seharusnya dirancang untuk 

mampu mengukur keempat keterampilan berbahasa secara seimbang serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif bagi peserta didik. 
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Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak guru bahasa Arab yang 

mengalami kesulitan dalam menyusun dan mengembangkan instrumen penilaian yang 

sesuai dengan tuntutan tersebut. Keterbatasan pemahaman tentang konsep evaluasi 

pembelajaran, minimnya contoh instrumen penilaian yang terstandar, serta keterbatasan 

waktu menjadi faktor yang memengaruhi kualitas penilaian. Akibatnya, penilaian yang 

dilakukan belum sepenuhnya mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran 

bahasa Arab. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya sistematis untuk 

mengembangkan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan peserta didik. Pengembangan instrumen 

penilaian tidak hanya bertujuan untuk menyediakan alat ukur yang lebih baik, tetapi juga 

untuk membantu guru dalam melaksanakan penilaian secara objektif, adil, dan 

berkesinambungan. Instrumen penilaian yang baik diharapkan mampu memberikan 

informasi yang akurat mengenai kemampuan peserta didik serta menjadi dasar dalam 

perbaikan proses pembelajaran.(Rambe, 2019) 

Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab perlu dilakukan 

melalui pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and Development) agar 

instrumen yang dihasilkan benar-benar layak digunakan. Melalui proses pengembangan 

yang sistematis, instrumen penilaian dapat diuji dari segi validitas isi, validitas konstruk, 

reliabilitas, serta kepraktisannya dalam pembelajaran. Dengan demikian, instrumen yang 

dikembangkan tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. 

Selain itu, pengembangan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab juga 

memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan profesionalisme guru. Guru yang 

mampu menyusun dan menggunakan instrumen penilaian yang baik akan lebih 

memahami karakteristik kemampuan peserta didik serta mampu merancang pembelajaran 

yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang menekankan pada 

peningkatan kualitas proses dan hasil belajar secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada pengembangan 

instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang valid, reliabel, dan praktis. Instrumen 

yang dikembangkan diharapkan mampu mengukur keterampilan berbahasa Arab peserta 

didik secara komprehensif serta memberikan kemudahan bagi guru dalam pelaksanaan 

penilaian. Dengan adanya instrumen penilaian yang terstandar dan berkualitas, diharapkan 

kualitas pembelajaran bahasa Arab dapat meningkat dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal.(Uluum et al., 2025) 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development), yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen penilaian 

pembelajaran bahasa Arab yang layak digunakan dalam kegiatan evaluasi pembelajaran. 
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Model pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, yang meliputi lima tahap 

utama, yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Pemilihan model ADDIE 

didasarkan pada sifatnya yang sistematis dan fleksibel sehingga sesuai untuk 

pengembangan instrumen pendidikan yang berorientasi pada kebutuhan pengguna, dalam 

hal ini guru dan peserta didik bahasa Arab.(Ramdhan, 2021) 

Pada tahap analisis, peneliti mengidentifikasi kebutuhan penilaian pembelajaran 

bahasa Arab melalui studi literatur, wawancara dengan guru, serta analisis kurikulum dan 

kompetensi dasar. Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun kisi-kisi instrumen 

penilaian yang mencakup empat keterampilan berbahasa Arab, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Selanjutnya, pada tahap pengembangan, peneliti menyusun 

instrumen penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, dan rubrik penilaian kinerja yang 

disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Instrumen yang telah dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli evaluasi untuk menilai aspek validitas isi, 

konstruk, dan bahasa. 

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas kepada peserta didik 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan reliabilitas instrumen penilaian yang 

dikembangkan. Data penelitian dikumpulkan melalui angket validasi, angket kepraktisan, 

serta hasil penilaian peserta didik. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif untuk menentukan kelayakan instrumen. Tahap evaluasi 

dilakukan secara menyeluruh untuk merevisi dan menyempurnakan instrumen 

berdasarkan hasil validasi dan uji coba. Dengan demikian, instrumen penilaian yang 

dihasilkan diharapkan memenuhi kriteria valid, reliabel, dan praktis serta dapat digunakan 

secara efektif dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Penelitian kualitatif ini mengumpulkan data dari pemuka dan pengikut Tarekat 

Naqsyabandiyah dan Tarekat Mufarridiyyah melalui observasi, interview, studi 

dokumentasi dan partisipan. Analisa data menggunakan teori Annemarie Schimmel dan 

Julian Baldick tentang struktur religiusitas tarekat. Terhadap dokumen teks tarekat 

menggukan pendekatan content analysis mencakup klasifikasi simbol-simbol tarekat sebagai 

objek kajian (Rakhmat. 2004., Suyanto. 2005) guna mengetahui religiusitas tarekat 

(Sabarguna. 2005). 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Validitas Instrumen Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 
 

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli evaluasi menunjukkan 
bahwa Validitas merupakan salah satu aspek utama yang menentukan kualitas suatu 
instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang valid adalah instrumen yang benar-benar 
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dalam 
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konteks pembelajaran bahasa Arab, validitas instrumen menjadi sangat penting karena 
kompetensi yang dinilai tidak hanya mencakup aspek pengetahuan kebahasaan, tetapi juga 
keterampilan berbahasa yang bersifat kompleks dan aplikatif. Oleh karena itu, 
pengembangan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab harus melalui proses 
validasi yang cermat agar hasil penilaian yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 
secara akademik.(Rizal et al., 2021) 

Hasil validasi instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen berada pada kategori valid hingga 
sangat valid. Proses validasi dilakukan oleh ahli materi bahasa Arab dan ahli evaluasi 
pembelajaran dengan meninjau beberapa aspek utama, yaitu validitas isi, validitas 
konstruk, dan validitas bahasa. Validitas isi berkaitan dengan kesesuaian butir instrumen 
dengan kompetensi dasar, indikator pembelajaran, serta tujuan pembelajaran bahasa Arab. 
Berdasarkan hasil penilaian para ahli, butir-butir instrumen yang dikembangkan telah 
mencerminkan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik, baik pada aspek menyimak, 
berbicara, membaca, maupun menulis. 

Pada aspek validitas isi, instrumen dinilai telah mencakup materi yang relevan 
dengan kurikulum pembelajaran bahasa Arab. Setiap butir soal dan tugas penilaian disusun 
berdasarkan indikator yang jelas dan terukur, sehingga mampu merepresentasikan 
kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Instrumen tidak hanya berfokus pada 
penguasaan teori kebahasaan, tetapi juga menekankan pada kemampuan penggunaan 
bahasa Arab dalam konteks yang sederhana dan nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
instrumen yang dikembangkan telah sejalan dengan tuntutan pembelajaran bahasa Arab 
yang menekankan keseimbangan antara pengetahuan dan keterampilan.(Ridho, 2018) 

Selain validitas isi, validitas konstruk juga menjadi perhatian utama dalam 
pengembangan instrumen penilaian ini. Validitas konstruk berkaitan dengan sejauh mana 
instrumen mampu mengukur konstruk atau konsep teoretis yang mendasari kemampuan 
berbahasa Arab. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen telah disusun sesuai dengan 
karakteristik masing-masing keterampilan berbahasa. Instrumen penilaian keterampilan 
menyimak dirancang untuk mengukur kemampuan memahami informasi lisan, instrumen 
berbicara untuk mengukur kelancaran dan ketepatan berbahasa, instrumen membaca 
untuk mengukur pemahaman teks, serta instrumen menulis untuk mengukur kemampuan 
menuangkan gagasan secara tertulis. Dengan demikian, setiap instrumen memiliki fokus 
pengukuran yang jelas dan tidak tumpang tindih 

Validitas bahasa juga menjadi aspek penting yang dinilai dalam proses validasi. 
Instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab harus menggunakan bahasa yang jelas, 
komunikatif, dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Hasil penilaian ahli 
menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam instrumen sudah tepat, baik dari segi 
struktur kalimat, pemilihan kosakata, maupun kejelasan instruksi. Kejelasan bahasa ini 
sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman peserta didik dalam mengerjakan 
tugas atau soal, sehingga hasil penilaian benar-benar mencerminkan kemampuan 
berbahasa Arab, bukan kemampuan memahami instruksi yang kurang jelas.(Azhar et al., 
2025) 

Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa instrumen penilaian yang valid harus 
disusun berdasarkan landasan teoretis yang kuat serta disesuaikan dengan konteks 
pembelajaran. Instrumen yang tidak valid akan menghasilkan data yang bias dan 
berpotensi menimbulkan kesalahan dalam pengambilan keputusan pendidikan. Oleh 
karena itu, validitas instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab menjadi prasyarat 
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utama agar penilaian dapat berfungsi secara optimal sebagai alat evaluasi dan perbaikan 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa instrumen penilaian 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan secara akademik. Instrumen ini 
mampu mengukur kompetensi berbahasa Arab peserta didik secara tepat dan relevan 
dengan tujuan pembelajaran. Validitas yang baik juga menunjukkan bahwa instrumen 
dapat digunakan sebagai acuan penilaian yang objektif dan sistematis oleh guru bahasa 
Arab. Dengan adanya instrumen yang valid, proses penilaian diharapkan tidak lagi bersifat 
subjektif, tetapi lebih terarah dan terstandar. 

Dengan demikian, validitas instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan dalam penelitian ini menjadi dasar yang kuat untuk tahap pengujian 
selanjutnya, seperti uji reliabilitas dan kepraktisan. Instrumen yang valid tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas penilaian, tetapi juga mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab secara keseluruhan.(Panjaitan & Rasyid, 2023) 
 
Reliabilitas dan Kepraktisan Instrumen 
 

Selain validitas, reliabilitas dan kepraktisan merupakan dua aspek penting yang 
menentukan kualitas suatu instrumen penilaian. Instrumen yang reliabel akan memberikan 
hasil penilaian yang konsisten, sedangkan instrumen yang praktis akan memudahkan 
pengguna, khususnya guru, dalam melaksanakan proses penilaian. Dalam pembelajaran 
bahasa Arab, kedua aspek ini menjadi sangat krusial mengingat penilaian tidak hanya 
dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui penilaian kinerja yang membutuhkan 
pengamatan langsung terhadap aktivitas peserta didik. 

Hasil uji reliabilitas instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang baik. 
Reliabilitas diukur melalui konsistensi hasil penilaian pada uji coba terbatas yang dilakukan 
kepada peserta didik. Instrumen yang digunakan mampu memberikan hasil yang relatif 
stabil ketika diterapkan pada kondisi yang serupa, baik dari segi waktu maupun subjek 
penilaian. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tidak dipengaruhi secara signifikan oleh 
faktor subjektivitas penilai maupun situasi pelaksanaan penilaian.(Pranata, 2023) 

Tingginya reliabilitas instrumen juga didukung oleh penggunaan rubrik penilaian 
yang jelas dan terstruktur, terutama pada penilaian keterampilan berbicara dan menulis. 
Rubrik penilaian membantu guru dalam memberikan skor berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan, sehingga perbedaan penilaian antarpenilai dapat diminimalkan. Dengan 
adanya rubrik tersebut, penilaian menjadi lebih objektif dan konsisten, serta mampu 
mencerminkan kemampuan peserta didik secara lebih akurat. Hal ini sejalan dengan 
prinsip penilaian yang menekankan pentingnya konsistensi dan keadilan dalam 
memberikan penilaian kepada peserta didik.(Widodo et al., 2021) 

Selain reliabilitas, kepraktisan instrumen juga menjadi fokus utama dalam 
penelitian ini. Kepraktisan berkaitan dengan kemudahan penggunaan instrumen dalam 
konteks pembelajaran nyata. Hasil angket kepraktisan yang diisi oleh guru bahasa Arab 
menunjukkan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan dinilai praktis dan mudah 
digunakan. Guru menyatakan bahwa instrumen tidak memerlukan prosedur yang rumit 
serta dapat diterapkan dalam waktu pembelajaran yang terbatas. Hal ini sangat penting 
mengingat beban administrasi guru yang cukup tinggi serta keterbatasan waktu dalam 
proses pembelajaran. 
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Instrumen penilaian yang praktis juga ditunjukkan oleh kejelasan petunjuk penggunaan 
dan kelengkapan format penilaian. Setiap instrumen dilengkapi dengan petunjuk 
pelaksanaan dan kriteria penilaian yang mudah dipahami, sehingga guru tidak mengalami 
kesulitan dalam mengimplementasikannya. Selain itu, instrumen dapat digunakan baik 
dalam penilaian formatif maupun sumatif, sehingga memberikan fleksibilitas bagi guru 
dalam menyesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran.(Emira et al., 2025) 

Kepraktisan instrumen juga tercermin dari kemampuannya untuk digunakan pada 
berbagai keterampilan berbahasa Arab. Guru dapat menggunakan instrumen yang sama 
dengan sedikit penyesuaian untuk menilai kemampuan menyimak, berbicara, membaca, 
dan menulis. Hal ini menjadikan instrumen lebih efisien dan tidak memberatkan guru 
dengan banyaknya jenis alat penilaian yang harus disiapkan. Dengan demikian, instrumen 
penilaian yang dikembangkan tidak hanya praktis, tetapi juga efisien dalam 
penggunaannya. 

Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria reliabel dan praktis secara bersamaan. 
Reliabilitas yang baik menjamin konsistensi hasil penilaian, sedangkan kepraktisan yang 
tinggi mendukung penerapan instrumen secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 
Kombinasi kedua aspek ini menjadikan instrumen layak digunakan sebagai alat evaluasi 
pembelajaran bahasa Arab di kelas. 

Dengan demikian, reliabilitas dan kepraktisan instrumen penilaian pembelajaran 
bahasa Arab yang dikembangkan memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 
kualitas penilaian. Instrumen ini tidak hanya mampu menghasilkan data penilaian yang 
konsisten dan objektif, tetapi juga memudahkan guru dalam melaksanakan tugas penilaian 
secara efektif. Hal ini diharapkan dapat mendukung terciptanya pembelajaran bahasa Arab 
yang lebih berkualitas dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta didik secara 
optimal(Zahra, 2011). 
 
Implikasi Instrumen terhadap Kualitas Penilaian Pembelajaran Bahasa Arab 
 

Pengembangan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang valid, 
reliabel, dan praktis memiliki implikasi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas 
penilaian secara keseluruhan. Instrumen penilaian tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 
menentukan nilai akhir peserta didik, tetapi juga sebagai sarana untuk memperoleh 
informasi yang akurat mengenai proses dan hasil pembelajaran. Dengan adanya instrumen 
penilaian yang terstandar, penilaian pembelajaran bahasa Arab dapat dilaksanakan secara 
lebih objektif, sistematis, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta 
didik(Afifah, 2025). 

Salah satu implikasi utama dari penggunaan instrumen penilaian yang 
dikembangkan adalah meningkatnya objektivitas dalam proses penilaian. Selama ini, 
penilaian keterampilan berbahasa Arab, khususnya keterampilan berbicara dan menulis, 
sering kali bersifat subjektif karena tidak didukung oleh kriteria penilaian yang jelas. 
Instrumen yang dilengkapi dengan rubrik penilaian kinerja memungkinkan guru untuk 
menilai berdasarkan indikator yang terukur dan terdefinisi dengan baik. Hal ini 
mengurangi potensi bias penilaian dan memastikan bahwa setiap peserta didik dinilai 
berdasarkan standar yang sama. Dengan demikian, hasil penilaian menjadi lebih adil dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 
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Implikasi berikutnya adalah meningkatnya cakupan penilaian terhadap 
kompetensi berbahasa Arab peserta didik. Instrumen penilaian yang dikembangkan 
dirancang untuk mengukur keempat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis, secara seimbang. Hal ini mendorong guru untuk tidak hanya 
berfokus pada penilaian aspek kognitif seperti penguasaan kaidah dan kosakata, tetapi juga 
pada kemampuan penggunaan bahasa Arab dalam konteks komunikasi. Penilaian yang 
komprehensif ini memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kemampuan peserta 
didik, sehingga hasil penilaian benar-benar mencerminkan kompetensi berbahasa yang 
dimiliki.(Munip, 2017) 

Selain itu, penggunaan instrumen penilaian yang terstruktur juga berdampak pada 
peningkatan kualitas umpan balik yang diberikan kepada peserta didik. Rubrik penilaian 
yang jelas membantu guru dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan peserta didik 
pada setiap aspek keterampilan berbahasa. Umpan balik yang spesifik dan terarah 
memungkinkan peserta didik untuk mengetahui bagian mana yang perlu diperbaiki dan 
dikembangkan. Dengan demikian, penilaian tidak lagi dipandang sebagai aktivitas yang 
bersifat menghakimi, melainkan sebagai bagian dari proses pembelajaran yang bersifat 
edukatif dan konstruktif. 

Implikasi lain yang tidak kalah penting adalah meningkatnya efektivitas 
pembelajaran bahasa Arab. Informasi yang diperoleh dari hasil penilaian dapat digunakan 
oleh guru sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian strategi 
pembelajaran. Guru dapat mengidentifikasi materi atau keterampilan yang masih sulit 
dikuasai oleh peserta didik dan merancang kegiatan pembelajaran yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan mereka. Dengan demikian, penilaian berfungsi sebagai alat diagnostik yang 
membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

Penggunaan instrumen penilaian yang baik juga berimplikasi pada peningkatan 
profesionalisme guru bahasa Arab. Guru yang terbiasa menggunakan instrumen penilaian 
yang valid dan reliabel akan lebih terampil dalam merancang, melaksanakan, dan 
mengevaluasi pembelajaran. Hal ini mendorong guru untuk lebih reflektif terhadap 
praktik pembelajaran yang dilakukan serta lebih sadar akan pentingnya penilaian sebagai 
bagian integral dari proses pendidikan. Dalam jangka panjang, hal ini dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Arab secara berkelanjutan.(Cahyanti, 2018) 

Dari sisi peserta didik, instrumen penilaian yang jelas dan transparan dapat 
meningkatkan motivasi belajar. Peserta didik akan lebih memahami kriteria keberhasilan 
yang harus dicapai dan merasa bahwa penilaian dilakukan secara adil. Kejelasan kriteria 
penilaian juga membantu peserta didik dalam mengarahkan usaha belajar mereka, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih terfokus dan bermakna. Hal ini sejalan dengan 
prinsip penilaian yang berorientasi pada pembelajaran (assessment for learning), di mana 
penilaian digunakan untuk mendukung proses belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan dalam penelitian ini memberikan implikasi positif terhadap kualitas 
penilaian dan pembelajaran. Instrumen ini tidak hanya meningkatkan akurasi dan 
objektivitas penilaian, tetapi juga memperkuat peran penilaian sebagai sarana untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan adanya instrumen penilaian yang terstandar 
dan berkualitas, diharapkan pembelajaran bahasa Arab dapat berlangsung secara lebih 
efektif dan mampu menghasilkan peserta didik yang memiliki kompetensi berbahasa Arab 
sesuai dengan tujuan pendidikan.(Setyawan, 2015) 
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SIMPULAN 
 

Penelitian ini menghasilkan instrumen penilaian pembelajaran bahasa Arab yang 
dikembangkan melalui pendekatan penelitian dan pengembangan dengan model ADDIE. 
Instrumen yang dihasilkan mencakup penilaian terhadap empat keterampilan berbahasa 
Arab, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, serta dilengkapi dengan rubrik 
penilaian kinerja yang jelas dan terstruktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
instrumen penilaian yang dikembangkan memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan 
kepraktisan, sehingga layak digunakan sebagai alat evaluasi pembelajaran bahasa Arab. 
Instrumen ini mampu mengukur kompetensi peserta didik secara lebih komprehensif dan 
objektif dibandingkan instrumen penilaian konvensional yang selama ini digunakan. 

Penggunaan instrumen penilaian yang dikembangkan memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan kualitas penilaian dan pembelajaran bahasa Arab. Instrumen 
ini membantu guru dalam melaksanakan penilaian secara sistematis, adil, dan transparan, 
serta memudahkan pemberian umpan balik yang konstruktif kepada peserta didik. 
Dengan demikian, instrumen penilaian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil 
belajar, tetapi juga sebagai sarana pendukung peningkatan efektivitas pembelajaran bahasa 
Arab. Disarankan agar instrumen ini dapat digunakan dan dikembangkan lebih lanjut 
sesuai dengan konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda guna mendukung tercapainya 
tujuan pembelajaran bahasa Arab secara optimal. 
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